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ABSTRAK

Rif’aty Nizhomy. 2022. “Pelaksanaan Peranan Wali Kelas dalam Pelayanan
Bimbingan dan Konseling di Sekolah”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Wali kelas adalah relasi utama guru BK/konselor pada saat menjalankan
perannya dalam penyelenggaraan Bimbingan dan Konseling di sekolah, karena wali
kelaslah yang memiliki intensitas kontak harian dengan siswa lebih besar daripada
guru BK/konselor. Namun terdapat beberapa permasalahan yang terjadi di lapangan
terkait pelaksanaan peranan wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling
di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan peranan
wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Subjek dalam penelitian ini sebanyak 24 orang wali kelas di SMPN 25 Padang pada
tahun ajaran 2021/2022. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
angket pelaksanaan peranan wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling
di sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan peranan wali kelas dalam
pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah secara keseluruhan berada pada
kategori sedang. Hasil penelitian pelaksanaan peranan wali kelas dalam bimbingan
dan konseling ditinjau dari delapan aspek: (1) Membantu memasyarakatkan
pelayanan BK kepada siswa berada pada kategori tinggi, (2) membantu guru BK
mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan pelayanan BK berada pada
kategori tinggi, (3) mengalihtangankan siswa yang memerlukan pelayanan BK
kepada guru BK berada pada kategori tinggi, (4) menerima alih tangan siswa dari
guru BK yang memerlukan pelayanan latihan khusus seperti pengayaan berada
pada kategori tinggi, (5) membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan
guru-siswa, dan hubungan siswa-siswa yang menunjang pelaksanaan pelayanan BK
berada pada kategori tinggi, (6) membantu memberikan kesempatan dan
kemudahan kepada siswa yang memerlukan pelayanan BK berada pada kategori
tinggi, (7) berpartisipasi untuk kegiatan BK khususnya penanganan masalah siswa
seperti konferensi kasus berada pada kategori tinggi, dan (8) membantu
mengumpulkan informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan BK
sebagai upaya tidak lanjut berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil penelitian
ini layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan pelaksanaan peranan wali
kelas dalam bimbingan dan konseling yaitu layanan penguasaan konten dengan
tema kiat kerja sama wali kelas dengan guru BK/konselor dan kiat menciptakan
hubungan yang harmonis antara wali kelas dengan guru BK/konselor, layanan
konsultasi dan diskusi profesional.

Kata Kunci: Wali Kelas, Bimbingan dan Konseling.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk pengubahan
sikap dan tingkah laku seseorang melalui usaha pengajaran dan pelatihan.
Pendidikan juga merupakan ujung tombak kemajuan suatu bangsa karena
pendidikan yang berkualitas dapat menghasilkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan produktif (Saputri, Ilyas, & Ardi, 2020). Di sisi lain
pendidikan juga merupakan salah satu sektor penting dalam pembangunan
negara.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 1 bahwa pendidikan
merupakan:

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan
segala potensi yang dimiliki peserta didik melalui proses
pembelajaran.

Sejalan dengan hal di atas, maka peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu. Pendidikan adalah segala daya upaya dan semua usaha untuk

membuat masyarakat dapat mengembangkan potensi peserta didik agar

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, berkepribadian,



memiliki kecerdasan, berakhlak mulia, serta memiliki keterampilan yang
diperlukan sebagai anggota masyarakat dan warga negara.

Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal, yang
pada umumnya wajib dalam upaya menciptakan peserta didik agar
mengalami kemajuan setelah melalui proses pembelajaran yang dilakukan
di sekolah di bawah pengawasan pendidik/guru (Hardiana & Sano, 2019).
Seorang pendidik sebagai tenaga profesional dinyatakan penting dalam
perundang-undangan, mengisyaratkan bahwa pekerjaan pendidikan tidak
boleh diselenggarakan dengan cara apa adanya, dalam suasana asal jadi, dan
dengan hasil apapun yang diperoleh, melainkan suatu upaya atau kegiatan
dengan cara-cara profesional, yaitu pengembangan peserta didik secara
optimal untuk kehidupan yang menghidupkan, menyejahterakan dan
membahagiakan (Prayitno & Amti, 2015).

Keprofesionalan pendidik tidak datang dan terlaksana dengan
sendirinya, melainkan melalui upaya profesionalisasi sebagaimana telah
ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun
2005 pasal 28 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi

sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksudkan pada ayat 1 adalah

tingkat pendidikan yang dibuktikan dengan ijazah dan/atau sertifikat

keahlian yang relevan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku.

Sebagai seorang pendidik yang profesional, guru BK/konselor

dalam melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah



dituntut melaksanakan tugasnya secara profesional, tapi juga harus
memiliki pengetahuan dan kemampuan profesional (Permana, Syahniar, &
Daharnis, 2016). Melakukan pengembangan profesionalisme guru
BK/konselor merupakan upaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas dari
pelayanan bimbingan dan konseling (Amalianta, Firman, & Ahmad, 2021).

Guru BK/konselor sebagai salah satu profesi pendidik, memiliki
peran yang besar sebagai pengampu pelayanan konseling dalam
penyelenggaraan pendidikan (Prayitno & Amti, 2015). Penyelenggaraan
pendidikan guru BK/konselor memiliki sasaran bagaimana siswa dapat
mengoptimalkan pengembangan potensi dirinya, dengan adanya
pengembangan potensi diri yang optimal pada diri masing-masing siswa
maka siswa akan menjalani kehidupan keseharian yang efektif yang
merupakan tujuan dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling
(Sari, Neviyarni, Ahmad, & Syukur, 2021).

Selanjutnya aspek yang sangat penting dan penentu dalam
keberhasilan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah
adalah aspek di mana tidak terlepasnya guru BK/konselor dari adanya
campur tangan personel sekolah lainnya. Pelaksanaan bimbingan dan
konseling di sekolah merupakan suatu proses yang integral antara seorang
guru BK/konselor dengan personel sekolah lainnya. Pelaksana utama dalam
bimbingan dan konseling memang guru BK/konselor namun tentu guru
BK/konselor harus mendapat dukungan dari personel sekolah lainnya (Sari,

Neviyarni, Ahmad, & Syukur, 2021). Setiap personel sekolah memiliki



peran dan tanggung jawab terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah. Personel sekolah di antaranya adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, wali kelas, guru mata pelajaran, koordinator BK, pengawas BK,
karyawan tata usaha dan lainnya (Syukur, Neviyarni, & Zahri, 2019).

Wali kelas menurut Syahril & Ilyas, dkk (2009) adalah guru yang
diberikan tugas secara khusus untuk mengelola satu kelas tertentu. Wali
kelas dalam melaksanakan tugasnya selain sebagai pengelola terhadap
peserta didiknya, juga harus benar-benar mengetahui perannya dalam
bimbingan dan konseling, sehingga diharapkan kegiatan pelayanan
bimbingan dan konseling dapat berjalan baik dan dapat membantu
perkembangan potensi peserta didik sebaik mungkin.

Sejalan dengan hal itu, Hikmawati (2016) menyatakan bahwa
wali kelas memiliki peran dalam pelaksanaan pelayanan bimbingan dan
konseling secara formal di antaranya: a) membantu guru BK/konselor
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling, b) membantu
memberikan kesempatan dan kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan
layanan bimbingan dan konseling, ¢) memberikan informasi tentang
siswa di kelas kepada guru BK/konselor, d) mengalihtangankan siswa
kepada guru BK/konselor untuk mendapatkan penanganan khusus
kepada guru BK/konselor, e) ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan
konferensi kasus.

Wali kelas dalam menjalani perannya dalam pelaksanaan pelayanan

bimbingan dan konseling di sekolah merupakan relasi utama guru



BK/konselor, karena wali kelaslah yang memiliki intensitas kontak harian
dengan siswa lebih besar dari pada guru BK/konselor (Gibson & Mitchell,
2010). Menimbang hal tersebut maka dalam hal ini akan sangat efektif
apabila guru BK/konselor dapat berinteraksi dan bekerja sama dengan wali
kelas dalam memberikan pelayanan bimbingan dan konseling yang optimal
kepada siswa (Permana, Syahniar, & Daharnis, 2016). Adapun fakta di
lapangan didapati bahwa intensitas hubungan sosial harian wali kelas di
SMPN 25 Padang dengan para siswa belum maksimal. Wali kelas juga
belum optimal dalam membantu pelayanan bimbingan dan konseling
kepada siswa kelasnya.

Selain itu, guru BK/konselor sendiri idealnya sebisa mungkin
bekerja sama dengan wali kelas ataupun guru mata pelajaran mengenai
gejala-gejala siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling.
Hal ini disebabkan karena yang terjadi di lapangan biasanya siswa
cenderung berusaha menutupi masalah dan menyimpannya di dalam hati,
seperti sebuah ujung dari puncak gunung es yang mengambang di lautan
(Ferdiansyah, 2013).

Menurut Sari, Neviyarni, Ahmad, & Syukur (2021) wali kelas
adalah guru yang paling mengetahui tentang siswa-siswa yang terdapat di
kelasnya dan juga dianggap sebagai orang tua kedua bagi siswa di sekolah.
Sehingga wali kelas juga dapat menjadi relasi utama guru BK/konselor

dalam penanganan siswa bermasalah (Ferdiansyah, 2013).



Menurut Syahril & Ilyas, dkk. (2009) terdapat keterbatasan-
keterbatasan dari kedua belah pihak, yaitu guru BK/konselor dan guru (wali
kelas & guru mata pelajaran) yang menuntut untuk diadakannya kerja sama
antara keduanya. Keterbatasan pada guru BK/konselor dalam hal yang
berkaitan dengan 1) kurangnya waktu untuk bertatap muka, sehingga
pelayanan siswa dengan jumlah yang banyak tidak bisa dilakukan secara
intensif, 2) keterbatasan guru BK/konselor sehingga tidak mungkin dapat
memberikan semua bentuk layanan. Di lain pihak guru memiliki
keterbatasan seperti: 1) guru tidak mungkin lagi menangani masalah-
masalah siswa yang bermacam-macam, karena guru tidak terlatih untuk
melaksanakan semua tugas itu, 2) guru sendiri sudah memiliki tugas
mengajar yang berat, sehingga tidak mungkin lagi ditambah tugas yang
lebih banyak untuk memecahkan berbagai macam masalah. Maka
berdasarkan hal tersebut, diperlukan adanya kerja sama antara guru
BK/konselor dan wali kelas agar pelayanan bimbingan dan konseling di
sekolah dapat terlaksana dengan efektif dan optimal.

Senada dengan hal di atas, penelitian yang dilakukan Faizah (2011)
mengungkapkan bahwa bentuk kerja sama antara guru BK/konselor dengan
guru mata pelajaran dalam membantu mengatasi kesulitan belajar siswa
sudah cukup terjalin namun belum secara keseluruhan. Penelitian Ummah
(2019) menyatakan bahwa wali kelas berada pada kategori cukup memeriksa

dan memberikan masukan serta pemberian motivasi kepada siswa. Wali kelas



juga menyampaikan aspirasi siswa ke pihak sekolah lewat jalur yang
semestinya.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mahdoni (2015) tentang
peranan wali kelas dalam pelaksanaan pelayanan BK di SMP
mengungkapkan: (1) peran wali kelas dalam membantu guru BK/konselor
melaksanakan tugas-tugasnya di kelas tanggung jawabnya tergolong sangat
baik dengan capaian 79,17% dari skor ideal, (2) peran wali kelas dalam
membantu guru mata pelajaran melaksanakan peranannya dalam pelayanan
BK tergolong sangat baik dengan capaian 75% dari skor ideal, (3) peran wali
kelas dalam memberikan kesempatan kepada siswa mengikuti pelayanan BK
tergolong sangat baik dengan capaian 87,50% dari skor ideal, (4) peran wali
kelas dalam berpartisipasi untuk kegiatan BK seperti konferensi kasus
tergolong sangat baik dengan capaian 66,67% dari skor ideal, (5) peran wali
kelas dalam mengalihtangankan siswa kepada guru BK/konselor tergolong
sangat baik dengan capaian 70,83% dari skor ideal.

Berdasarkan fakta yang terungkap melalui pengamatan awal
sewaktu Praktik Lapangan (PL) (Grand Tour) pada bulan Februari-Maret
2019 dan diperbaharui melalui wawancara dengan wali kelas dan guru
BK/konselor pada tanggal 6 Oktober 2021 di SMPN 25 Padang, didapatkan
adanya wali kelas yang melepas tangan sebuah kasus dengan guru
BK/konselor, tanpa adanya ikut andil dalam menyelesaikan

permasalahannya, adanya wali kelas yang belum optimal dalam



mengidentifikasi permasalahan yang dialami siswa khususnya pada kelas
bimbingan yang menjadi tanggung jawabnya.

Hal ini berdampak pada masih banyaknya pelanggaran yang
dilakukan oleh siswa. Pelanggaran tersebut meliputi pelanggaran tata tertib
sekolah, cabut dari kelas ke kantin sekolah, kurangnya kedisiplinan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar dan tingkat persentase ketidakhadiran
siswa tanpa keterangan. Seluruh pelanggaran tersebut ditemukan melalui
wawancara dengan guru BK/konselor, absensi, buku kasus yang ada pada
guru BK/konselor, observasi selama PL di sekolah dan petugas piket.

Berdasarkan dari fenomena tersebut, maka perlu kiranya untuk
meneliti dan mengkaji lebih dalam mengenai bagaimana “Pelaksanaan
Peranan Wali Kelas dalam Pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMPN

25 Padang.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Masih ada wali kelas yang belum memasyarakatkan bimbingan dan
konseling kepada peserta didik.
2. Masih ada wali kelas yang belum mengetahui kondisi peserta didik
pada kelas yang menjadi tanggung jawabnya.
3. Masih ada wali kelas yang belum optimal dalam mengidentifikasi

peserta didik yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling.



4. Masih ada wali kelas yang belum bekerja sama dengan guru
BK/konselor dalam mengidentifikasi peserta didik yang bermasalah.

5. Masih ada wali kelas yang kurang tanggap terhadap perkembangan
peserta didik.

6. Belum tercipta kerja sama yang optimal antara wali kelas dengan guru

BK/konselor.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan

peranan wali kelas dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan dan identifikasi masalah yang telah ditentukan
oleh peneliti, maka rumusan masalah dalam penelitian ini secara umum
yaitu “Bagaimana pelaksanaan peranan wali kelas dalam pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah”. Rumusan masalah secara khusus

dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana peran wali kelas dalam membantu memasyarakatkan
pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa di SMPN 25 Padang?
2. Bagaimana peran wali kelas dalam membantu guru BK/konselor
mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan

dan konseling di SMPN 25 Padang?
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. Bagaimana peran wali kelas dalam mengalihtangankan siswa yang
memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling kepada guru
BK/konselor di SMPN 25 Padang?

. Bagaimana peran wali kelas dalam menerima alih tangan siswa dari
guru BK/konselor yang memerlukan pelayanan latihan khusus seperti
pengayaan di SMPN 25 Padang?

. Bagaimana peran wali kelas dalam membantu mengembangkan
suasana kelas, hubungan guru-siswa, dan hubungan siswa-siswa yang
menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di SMPN
25 Padang?

. Bagaimana peran wali kelas dalam membantu memberikan kesempatan
dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan
dan konseling di SMPN 25 Padang?

. Bagaimana peran wali kelas dalam berpartisipasi untuk kegiatan
bimbingan dan konseling khususnya penanganan masalah siswa seperti
konferensi kasus di SMPN 25 Padang?

. Bagaimana peran wali kelas dalam membantu mengumpulkan
informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan
bimbingan dan konseling sebagai upaya tidak lanjut di SMPN 25

Padang?
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Asumsi Penelitian

Asumsi dari penelitian ini untuk mengkaji beberapa kondisi, yaitu:

l.

Pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling sangat penting di
sekolah.

Personel sekolah mempunyai peran penting bagi pelayanan bimbingan
dan konseling.

Guru merupakan salah satu personel sekolah.

Tujuan Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah dengan tujuan sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan peran wali kelas dalam membantu memasyarakatkan
pelayanan bimbingan dan konseling kepada siswa di SMPN 25 Padang.
Mendeskripsikan peran wali kelas dalam membantu guru BK/konselor
mengidentifikasi siswa-siswa yang memerlukan pelayanan bimbingan
dan konseling di SMPN 25 Padang.

Mendeskripsikan peran wali kelas dalam mengalihtangankan siswa
yang memerlukan pelayanan bimbingan dan konseling kepada guru
BK/konselor di SMPN 25 Padang.

Mendeskripsikan peran wali kelas dalam menerima alih tangan siswa
dari guru BK/konselor yang memerlukan pelayanan latihan khusus
seperti pengayaan di SMPN 25 Padang.

Mendeskripsikan peran wali kelas dalam membantu mengembangkan

suasana kelas, hubungan guru-siswa, dan hubungan siswa-siswa yang
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menunjang pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di SMPN
25 Padang.

6. Mendeskripsikan peran wali kelas dalam membantu memberikan
kesempatan dan kemudahan kepada siswa yang memerlukan pelayanan
bimbingan dan konseling di SMPN 25 Padang.

7. Mendeskripsikan peran wali kelas dalam berpartisipasi untuk kegiatan
bimbingan dan konseling khususnya penanganan masalah siswa seperti
konferensi kasus di SMPN 25 Padang.

8. Mendeskripsikan peran wali kelas dalam membantu mengumpulkan
informasi yang diperlukan dalam rangka penilaian pelayanan
bimbingan dan konseling sebagai upaya tidak lanjut di SMPN 25

Padang.

G. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoretis dan praktis.

1. Manfaat Teoretis
a. Memperkaya khazanah teori bimbingan dan konseling mengenai
peran wali kelas terhadap penyelenggaraan bimbingan dan konseling

serta dampaknya terhadap penanganan siswa bermasalah.

b. Memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep
pendekatan bimbingan dan konseling dalam upaya penanganan dan

pengentasan pada siswa yang bermasalah.



13

c. Hasil temuan ini selanjutnya dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk penelitian lanjutan, yang berkaitan dengan peran wali kelas
dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling serta dampaknya
terhadap penanganan siswa bermasalah.

2. Manfaat Praktis

a. Pimpinan sekolah, sebagai bahan masukan dalam peningkatan
kualitas kerja wali kelas dan guru bimbingan dan konseling terhadap
perannya masing-masing dalam penyelenggaraan bimbingan dan
konseling.

b. Wali kelas, sebagai bahan pertimbangan untuk menjalin kerja sama
dengan guru BK/konselor dalam upaya menyelenggarakan kegiatan
bimbingan dan konseling.

c. Guru BK/konselor, sebagai masukan untuk pentingnya membangun
kerja sama dengan wali kelas dan personel sekolah lainnya dalam
rangka meningkatkan kualitas dan efektivitas penyelenggaraan
bimbingan dan konseling.

d. Sebagai masukan dan perhatian dalam kegiatan Musyawarah Guru

bimbingan dan konseling (MGBK).



